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ABSTRACT. Cloves are one of the superior commodities of North Maluku Province, afo cloves are local
varieties with the best quality. Currently we do not know how many afo varieties of cloves are spread
throughout the North Maluku region, so it is necessary to study the preparation of this masterplant
document as a basis and guide in the stages of identifying these local varieties. The method used is
Motede Hayami, which can calculate added value by combining the value-added method for processing
and added value for marketing, so it is easy to know the conversion factor, labor coefficient, product
value, added value, added value ratio, labor reward, other input contributions, and the level of profit
and margin. From the results of the study, it is necessary to improve and strengthen the upstream-
downstream activities of clove crops. This is done in order to: (1) Increase production, productivity,
and quality of clove commodities (2) Increase post-harvest activities and quality of clove products; (3)
Increase processing activities and added value of clove products; (4) Increase marketing networks for
clove commodities (5) Increase the income of clove commodity business actors and their derivative

products; (6).
Keywords: Clove, Afo, Afo Clove Masterplent.

1. PENDAHULUAN

Cengkeh merupakan salah satu komoditas unggulan
Provinsi Maluku Utara dan nasional. Di Indonesia, Provinsi
Maluku Utara merupakan penghasil cengkeh terbesar kedua
setelah Jawa Timur. Selain di pulau Jawa, beberapa sentra
produksi cengkeh nasional ialah Maluku Utara, Maluku,
Sulawesi, dan Riau. Produksi cengkeh terbesar adalah Pulau
Sulawesi dan Maluku Utara yang menyumbang sekitar 70%
dari total produksi cengkeh nasional. Maluku Utara
mempunyai varietas cengkeh yang bernama “Cengkeh Afo”.
Cengkeh Afo merupakan salah satu varietas unggul yang telah
dilepas Balittri dari hasil kerjasama dengan Pemerintah
Propinsi Maluku Utara. Nilai manfaat cengkeh terletak pada
bunga dan bijinya. Bunganya memiliki nilai ekonomi tertinggi
sebagai produk utama cengkeh. Cengkeh asal Ternate
termasuk yang diminati pedagang cengkeh dan pabrik.
Varietas cengkeh Afo dilepas berdasarkan SK Menteri
Pertanian nomor: 3680/Kpts/SR.120/11/2010, tanggal 12
November 2010. Cengkeh Afo diyakini sebagai cengkeh
tertua di dunia yang usianya lebih dari empat abad. Cengkeh
Afo generasi pertama, menurut data Dinas Pertanian Propinsi
Malut berusia 416 tahun dan sudah punah sekitar tahun 1990-
an. Namun di sekitar kaki pegunungan Gamalama, Kelurahan
Marikurubu, Kecamatan Ternate Tengah, masih tumbuh jenis
cengke Afo generasi dua, tiga dan empat.

Penyusunan dokumen masterplan pengembangan hulu hilir
produk turunan cengkeh varietas Afo Maluku Utara ini karena
akan dipakai sebagai landasan operasional dan memandu
dalam pentahapan pencapaian tujuan dan sasaran
pembangunan dalam rangka mencapai keberhasilan
pengembangan ekonomi wilayah dan nasional pada subsektor
perkebunan umumnya dan pada komoditas cengkeh varietas
Afo khususnya.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
sekunder yang bersumber dari Biro Pusat Statistik (BPS)
Propinsi Maluku Utara, Kabupaten dan Kota berbagai publikasi
dan laporan Pemda Maluku Utara, serta instansi lainnya. Selain
data sekunder, digunakan pula data primer yang diperoleh
langsung di lapngan yang bersumber dari berbagai laporan
pemerintah daerah berupa Renstra, RPJM, maupun RPJP, serta
melalui wawancara dengan petani dan instansi/lembaga terkait.
Setelah semua data dan informasi diperoleh, kemudian
dilakukan analisis kuantitatif. Data yang diperoleh merupakan
data nonspasial yang berupa data tabular dan data tekstual.

2.2 Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data. Pertama, data
primer yang diperoleh melalui penelitian empiris pada
beberapa masyarakat atau pelaku ekonomi yang bekerja di
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sektor andalan dan institusi atau Pemerintah Daerah setempat
yang diberi tanggung jawab untuk menangani permasalahan
masyarakat tersebut. Data ini diperoleh dengan beberapa cara,
seperti penggunaan wawancara mendalam (in-depth interview,
melalui key persons) dan investigasi serta melakukan Focus
Group Discussion (FGD) dengan kelompok masyarakat di
sektor andalan tersebut. Data primer juga dapat diperoleh

lewat metode observasi. Kedua, data sekunder (studi
dokumen) vyang berasal dari departemen pemerintah
(khususnya berkenaan dengan kebijakan pemerintah),

lembaga riset, data dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan lain-
lain. Dari kedua sumber data tersebut diperoleh data yang
lebih lengkap. Lokus pengambilan data diwakili oleh daerah
Halmahera Selatan, Halmahera Utara, Halmahera Timur dan
Kota Ternate.

2.3 Metode Analisis Data

Analisis Nilai Tambah

Perhitungan nilai tambah menggunakan metoda Hayami
(Hayami et al., 1987) menghitung nilai tambah dengan cara
menggabungkan metoda nilai tambah untuk pengolahan dan
nilai tambah untuk pemasaran. Dengan Metode Hayami yang
asli dapat diketahui faktor konversi, koefisien tenaga kerja,
nilai produk, nilai tambabh, rasio nilai tambah, imbalan tenaga
kerja, sumbangan input lain, serta tingkat keuntungan dan
marjinnya. Pada bagian pertama, dikumpulkan dan dihitung
fakta dan data produk output, input dan harga-harganya. Pada
bagian kedua dihitung tingkat penerimaan dan keuntungan,
serta nilai tambah berdasarkan masukan pada tahap pertama.
Kemudian dihitung rasio-rasio nilai tambah tersebut. Pada
bagian ketiga dihitung balas jasa pemilik faktor-faktor
produksi, yang merupakan porsi keuntungan dalam % bagi
pihak ketiga yaitu pemilik perusahaan (investor) dan pekerja.
Kelebihan metoda ini adalah pada kemudahan pemahaman
dan penggunaannya, serta memberikan informasi cukup
lengkap untuk pelaku maupun investor serta pekerja.

Analisis nilai tambah merupakan metode perkiraan sejauh
mana bahan baku yang mendapat perlakuan mengalami
perubahan nilai. Menurut Hayami, Kawagoe, Marooka,
Siregar (1987), analisis nilai tambah pengolahan produk
pertanian dapat dilakukan dengan cara sederhana, yaitu
melalui perhitungan nilai tambah per kilogram bahan baku
untuk satu kali pengolahan yang menghasilkan produk
tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah untuk
pengolahan dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu faktor
teknis dan faktor pasar. Faktor teknis yang berpengaruh adalah
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kapasitas produksi, jumlah bahan baku yang digunakan dan
tenaga kerja. Sedangkan faktor pasar yang berpengaruh ialah
harga output, upah kerja, harga bahan baku, dan nilai input lain
selain bahan baku dan tenaga kerja. Nilai input lain adalah
nilai dari semua biaya selain bahan baku dan tenaga kerja yang
digunakan selama proses pengolahan berlangsung. Nilai ini
mencakup biaya modal dan gaji pegawai tak langsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi tanaman umumnya kurang terawat dengan
produktivitas 125 — 150 kg/ha, dengan potensi yang bisa
dicapai adalah 425 — 600 kg/ha. Mutu produk yang dihasilkan
berupa bunga cengkeh kering berada pada mutu Il dan Il
(mutu SNI No. 01- 3392 — 1994 [% gagang > 1 %]). Selain itu
kelembagaan petani belum berjalan optimal. Luas panen dan
produksi cengkeh Maluku Utara, khususnya di Lokasi
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Cengke Maluku

Utara
No Komoditi Cengkeh Tahun
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Kabupaten
1 | Halmahera Selatan
Luas Panen (ha) 3170 | 3270 | 3390 | 4055 | 3490
Produksi (ton) 650 798 650 724 650
Kabupaten
2 Halmahera Timur
Luas Panen (ha) 716 | 886 | 3104 | 1708 | 1708
Produksi (ton) 160 87 81 181 181
Kabupaten
3 | Halmahera Utara
Luas Panen (ha) 3139 | 3289 | 3169 | 3072 | 3072
Produksi (ton) 719 719 580 611 611
4 Kota Ternate
Luas Panen (ha) 1779 | 1779 | 1773 | 1641 | 1641
Produksi (ton) 356 | 356 | 354 | 330 | 330

3.1 Meningkatnya Produksi, Produktivitas, Dan Mutu
Komoditas Cengkeh

Sasaran peningkatan produksi, produktivitas dan
Luas lahan (Ha) selama periode pembangunan pertanian tahun
2019-2023 dengan rincian seperti pada Tabel 2. Pada Tabel 2
menunjukkan produktivitas cengkeh meningkat 3,00 % namun
luas panen lahan cengkeh junstru menurun 2,19 %, hal ini
menunjukkan bahwa ada beberapa lahan cengkeh yang
menurun produksinya.

Tabel 2 Sasaran Peningkatan Produksi, Produktivitas dan luas panen Cengkeh, Provinsi Maluku Utara

No Sasaran Peningkatan 2018 2019 2020 2021 2022 Pertumbuhan
(% Tahun)

1 | Produksi 5,610 5,646 5,683 5,719 5,756 0.64

2| Produktivitas 0,33 0,34 0,35 0,36 0,37 3,00

3| Luas Panen (Ha) 17,000 16,606 | 16,237 | _ 15886 15 557 -2.19

Upaya pencapaian target peningkatan produksi
komaoditi perkebunan selama periode 2019-2023 dilaksanakan
melalui kegiatan ekstensifikasi, intensifikasi,
rehabilitasi/peremajaan dan diversifikasi tanaman

perkebunan. Selian peningkatan luas areal, target peningkatan
produktivitas ditempuh melalui intensifikasi, yang didalamnya
terdapat kegiatan pemupukan berimbang, pengendalian OPT
secara terpadu dan penerapan teknologi budidaya anjuran.
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Kegiatan intensifikasi pada cengkeh ditargetkan mencapai
1,000 ha, dengan target pertumbuhan produksi 3.00 % setiap
tahun.

3.2 Meningkatnya Aktivitas Pasca Panen Dan Kualitas
Produk Cengkeh.

Sasaran peningkatan nilai tambah dan daya saing
produk pertanian Maluku Utara pada setiap sub sektor adalah
nilai Pada akhir 2019 produk pertanian bersifat organik
dengan mutu sesuai SNI. Produk pertanian Maluku Utara
sampai saat ini masih diperdagangkan dalam bentuk bahan
mentah atau produk primer yang memiliki nilai tambahnya
sangat kecil, sehingga sasaran peningkatan nilai mutu dan
daya saing pada akhir 2019 ditargetkan bahwa 40 persen
produk pertanian diperdagangkan dalam bentuk olahan/
produk turunan dengan standar mutu yang baku.

3.3 Meningkatnya Aktivitas Pengolahan Dan Nilai
Tambah Produk Cengkeh

Peningkatan pengolahan, nilai tambah dan daya saing
akan difokuskan pada pengembangan produk berbasis
sumberdaya lokal yang dapat meningkatkan pemenuhan
permintaan untuk konsumsi dalam negeri. Produk berbasis
sumberdaya lokal yang dijadikan prioritas terutama pada
komoditi perkebunan dan tanaman pangan terutama produk
dari bahan pangan dan tepung-tepungan. Peningkatan ekspor
akan difokuskan pada pengembangan produk yang punya daya
saing cengkeh di pasar internasional dan komoditas dan
produk biofarmaka minyak atsiri. Peningkatan ekspor akan
difokuskan pada pengembangan produk yang punya daya
saing cengkeh di pasar internasional dan komoditas dan
produk biofarmaka minyak atsiri.

3.4 Kelembagaan Pendukung Pada Wilayah Berbasis
Komoditas Cengkeh

Kelembagaan petani di Maluku Utara, baik kelompok
tani, gabungan kelompok tani dan sejenisnya masih lemah atau
masih berada pada kelas pemula. Peran koperasi maupun
manajemen kemitraan usaha juga masih belum kuat berperan.
Asosiasi komoditas dengan berbagai keterbatasannya belum
berperan lebih aktif, namun asosiasi komoditas perperan aktif
dalam pengusulan ldentifikasi Geografis komoditi cengkeh
Maluku Utara.

Salah satu permasalahan dalam pengelolaan
sumberdaya pertanian adalah masalah kelembagaan pertanian
yang tidak mendukung, salah satunya kelembagaan petani.
Kelembagaan petani adalah lembaga yang
ditumbuhkembangkan dari, oleh, dan untuk petani guna
memperkuat dan memperjuangkan kepentingan petani.
Menurut Anantanyu (2011), pembangunan kelembagaan
petani perlu dilandasi pemikiran bahwa: (1) Proses pertanian
memerlukan sumberdaya manusia tangguh yang didukung
infrastruktur, peralatan, kredit, dan sebagainya; (2)
Pembangunan kelembagaan petani lebih rumit daripada
manajemen sumberdaya alam karena memerlukan faktor
pendukung dan unit-unit produksi; (3) Kegiatan pertanian
mencakup tiga rangkaian, yaitu penyiapan input, mengubah
input menjadi produk dengan usaha tenaga Kkerja dan

manajemen, dan menempatkan output menjadi berharga; (4)
Kegiatan pertanian memerlukan dukungan dalam bentuk
kebijakan dan kelembagaan dari pusat hingga lokal; dan (5)
Kompleksitas pertanian, yang meliputi unit-unit usaha dan
kelembagaan, sulit mencapai kondisi optimal.

Di dalam suatu masyarakat terdapat berbagai potensi

kelembagaan, karena pada dasarnya selalu terjadi interaksi
antar individu atau antar kelompok masyarakat yang terpola.
Berbagai bentuk potensi kelembagaan yang ada pada
masyarakat, antaralain:(a) Kumpulan arisan; arisan uang,
barang ataupun tenaga, (b) Interaksi antara petani sebagai
produsen dengan pedagang (konsumen), (c) Interaksi antar
petani dalam memasarkan hasil maupun membeli saprodi, (d)
Interaksi antara petani dengan pihak luar (pembina, pemodal,
maupun pedagang). Potensi kelembagaan ini dapat
dimanfaatkan sebagai modal untuk pembentukan dan
pembinaan kelembagaantani. Rasa sosial untuk saling
tolongmenolong perlu ditumbuh-suburkan agar modal sosial
ini tidak terkikis kemajuan masyarakat. Kelembagaantani
berupa “kelompok tani” merupakan alternatif wadah yang
dapat diandalkan agar para petani dapat berhimpun dan saling
bekerjasama meningkatkan usahanya.

Kelembagaan petani yang dimaksud di sini adalah
lembaga petani yang berada pada kawasan lokalitas (local
institution), yang berupa organisasi keanggotaan (membership
organization) atau kerjasama (cooperatives) yaitu petani-
petani yang tergabung dalam kelompok kerjasama (Uphoff,
1986). Pemberdayaan petani dan usaha kecil di perdesaan oleh
pemerintah  hampir selalu menggunakan pendekatan
kelompok. Salah satu kelemahan yang mendasar adalah
kegagalan pengembangan kelompok, karena tidak dilakukan
melalui proses sosial yang matang. Kelompok yang dibentuk
terlihat hanya sebagai alat kelengkapan proyek, belum sebagai
wadah untuk pemberdayaan masyarakat secara hakiki
(Pujiharto, 2010). Introduksi kelembagaan dari luar kurang
memperhatikan struktur dan jaringan kelembagaan lokal yang
telah ada, serta kekhasan ekonomi, sosial, dan budaya yang
berjalan. Pendekatan yang top-down planning menyebabkan
partisipasi masyarakat tidak tumbuh, lemahnya kelembagaan
pertanian, seperti perkreditan, lembaga input, pemasaran, dan
penyuluhan; telah menyebabkan belum dapat menciptakan
suasana kondusif untuk pengembangan agroindustri perdesaan
dan lemahnya kelembagaan ini berakibat pada sistem
pertanian tidak efisien, dan keuntungan yang diterima petani
relatif rendah (Syahyuti, 2007).

Kelembagaan petani di Maluku Utara, baik kelompok
tani, gabungan kelompok tani dan sejenisnya masih lemah atau
masih berada pada kelas pemula. Peran koperasi maupun
manajemen kemitraan usaha juga masih belum kuat berperan.
Asosiasi komoditas dengan berbagai keterbatasannya belum
berperan lebih aktif, namun asosiasi komaoditas telah berperan
aktif dalam pengusulan Identifikasi Geografis komoditi

77



Prosiding Seminar Nasional Pertanian 2023

ISBN. 978-602-74809-2-6

Fakultas Pertanian Universitas Khairun
Publish Online, 15 Juli 2023

cengkeh di Maluku Utara. Pengembangan Kelembagaan
petani yang telah dilakukan adalah Pelatihan Pemberdayaan
Petani yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kelompok-
kelompok tani tersebut. Penguatan kelembagaan seperti
tersebut diatas akan terus didorong agar mampu memberikan
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serta pembinaan yang intensif untuk meningkatkan kapasitas,
peran dan fungsinya sebagai Kkelembagaan petani yang
profesional.

Tabel 4. Jumlah Kelompok Tani (Poktan) Menurut Kelas
Kemampuan di Provinsi Maluku Utara Tahun 2020

dampak yang lebih signifikan bagi petani. Kabupaten/K Kelas Kemampuan
Tabel. 3. Lembaga Pembina Pengembang Perkebunan No P Pemul | Lanju | Mady | Utam
Provinsi Maluku Utara Tahun 2020 ota a t a a
No. Lembaga Pembina Jumlah 1 Halmahera 313 _ _ B
1. Dinas Pertanian 11 Barat
2. Badan Penyuluhan 77 2 Halmahera 307 - - .
3. Badan Pengkajian Teknologi 1 Tengah
Pertanian 3 | Halmahera 330 - - -
4, Dinas Kehutanan 11 Utara
5 Dinas Perindustrian dan 11 4 Halmahera 298 } B )
Perdagangan Selatan
6. D|na§ K_operas_l 11 5 Kepulauan 30 ) ) )
7. Asosiasi Petani Cengkeh 1 Sula
3.5 Kelembagaan Ekonomi Petani ® H 240 ) ) )
- - almahera
Kelompok tani di Provinsi Maluku Utara umumnya 7| Timur 78 i ) i
masih dalam kategori pemula dan belum kokoh. Kelembagaan Kepulauan
petani di Provinsi Maluku Utara dapat dilihat pada Gambar 4- 8 | Morotai 18 ] i )
2. Berdasarkan gambar tersebut Terlihat bahwa jumlah poktan .
dan gapoktan mengalami tren jumlah yang meningkat dari Pulau Taliabu 125
tahun ke tahun, hal ini dapat dijadikan potensi dan modal awal 9 ) ) )
bagi pembangunan pertanian secara umum di Maluku Utara. 10 | Temnate 218
Jumlah kelembagaan petani di Maluku Utara tahun 2018 Tidore . . -
masing-masing sebanyak 1.957 poktan dan 633 gapoktan. Kepulauan
Kelompok tani di Provinsi Maluku Utara sebagian besar masih Maluku Utara |  1.957 0 0 0
dalam kategori pemula dan masih dibutuhkan pendampingan Sumber: Bakorluh Maluku Utara, 2020.
Tabel 5. Rekapitulasi Gapoktan, Poktan dan Anggota di Provinsi Maluku Utara Tahun 2022
Jumlah Anggota Luas
No Kabupaten/Kota Gapoktan Poktan Gapoktan Poktan Petani Are:I/H
1 Kota Ternate 48 144 2663 2663 2663 1348
5 Kabupaten Halmahera
Barat 53 313 - 5798 - 5579.9
3 | Kota Tidore Kepulauan 49 218 3711 3931 3931 1207.35
4 Kabupaten Halmahera
Utara 106 429 5065 7925 - -
Kabupaten Kepulauan
5 | Sula 19 38 553 553 - 63
6 Kabupaten Halmahera
Timur 70 229 - 6140 - -
Kabupaten Halmahera
7 | Selatan 97 298 5320 6828 - 1238.3
8 Kabupaten Halmahera
Tengah 50 307 262 - - 19.5
9 | Kabupaten Pulau Morotai - - - - - -
Total 492 1976 17574 33838 6594 9456.05
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa terdapat 1,388 - Pedagang Pengumpul | 36 Orang
koperasi dengan 60.077 orang anggota, hamun secara umum Kecamatan 42 Orang
jenis koperasi yang memiliki pertumbuhan cukup signifikan - Pedagang Pengumpul | -
adalah koperasi simpan pinjam dengan rata-rata bunga Kabupaten
pinjaman berkisar antara 14 — 20 %. - Eksportir
Tabel 6. Sebaran Koperasi dan Jumlah Anggota Tahun 2021 Halmahera Tengah

Kabupaten __Koperasi - Pasar Tani 5 Unit
jumlah | anggota - Pasar Tradisional 3 Unit
Halmahera Barat 174 10917 _ Pasar Domestik .
Halmahera Tengah 79 3140 - Pedagang Pengumpul | 17 Orang
Kepulauan Sula 161 6282 Kecamatan 3 Orang
Halmahera Selatan 253 8541 - Pedagang Pengumpul | -
Halmahera Utara 123 3336 Kabupaten
Halmahera Ti_mur 97 0 - Eksportir
Pulau Morotai 48 0 Tidore Kepulauan
Pulau Taliabu - Pasar Tani 5 Unit
Ternate 299 | 16375 - Pasar Tradisional 3 Unit
Tidore Kepulauan 154 11486 - Pasar Domestik )
Jumlah 1388 60077 - Pedagang Pengumpul | 16 Orang
Sumber : BPS, 2021 Kecamatan 3 Orang
3.6 Kelembagaan Pemasaran ’ Ee(:)agarlgn Pengumpul

Kelembagaan pemasaran cengkeh di Maluku Utara E: upate
terdiri dari pedagang pengumpul kecil (desa) yang ada di - sportir
lingkungan sekitar lokasi pengembangan cengkeh umumnya Halmahera S?Iatan .
merupakan perpanjangan tangan dari pedagang besar. - PasarTani 4 Unit
Pedagang besar untuk pemasaran cengkeh ada 6 unit yang - Pasar Tradisional 6 Unit
berkedududkan di Kota Ternate. Pedagang inilah yang - Pasar Domestik -
memiliki jaringan pemasaran cengkeh ke luar Maluku Utara. - Pedagang Pengumpul | 30 Orang
Sedangkan untuk pedagang pengumpul lainnya berkedudukan Kecamatan 4 Orang
di kabupaten dan tersebar di setiap kecamatan maupun desa. - Pedagang Pengumpul | -
Kelembagaan pemasaran cengkeh disajikan pada Tabel 7. Kabupaten

Tabel 7. Lembaga Pemasaran di Maluku Utara - Eksportir
No. Lembaga Pemasaran Jumlah Halmahera Selatan
1. Halmahera Utara - Pasar Tani 1 Unit

- Pasar Tani 16 Unit - Pasar Tradisional 1 Unit

- Pasar Tradisional 5 Unit - Pasar Domestik -

- Pasar Domestik 1 Unit - Pedagang Pengumpul | 41 Orang

- Pedagang Pengumpul | 52 Orang Kecamatan 1 Orang

Kecamatan 11 Orang - Pedagang Pengumpul | -
- Pedagang Pengumpul | 3 Orang Kabupaten
Kabupaten - Eksportir
- Eksportir Kepulauan Sula
2. Halmahera Barat - Pasar Tani 4 Unit

- Pasar Tani 7 Unit - Pasar Tradisional 2 Unit

- Pasar Tradisional 5 Unit - Pasar Domestik -

- Pasar Domestik 1 Unit - Pedagang Pengumpul | 52 Orang

- Pedagang Pengumpul | 29 Orang Kecamatan -

Kecamatan 8 Orang - Pedagang Pengumpul | -
- Pedagang Pengumpul | 3 Orang Kabupaten
Kabupaten - Eksportir
- Eksportir Pulau Taliabu
3. Halmahera Timur - Pasar Tani 3 Unit

- Pasar Tani 8 Unit - Pasar Tradisional 1 Unit

- Pasar Tradisional 4 Unit - Pasar Domestik -

- Pasar Domestik - 15 Orang
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- Pedagang Pengumpul | - pedagang tingkat desa yang kemudian diteruskan ke pedagang
Kecamatan - tingkat kota atau nasional.
- Pedagang Pengumpul
Kabupaten Tabel 8. Kegiatan Pengolahan Komaoditi Cengkeh Hingga
- Eksportir Tahun 2021
10. | Ternate N | Kegiatan | Produ | teran
- Pasar Tani 3 Unit 0O | pengolahan Lokasi ksi/ta gan
- Pasar Tradisional 1 Unit hun
- Pasar Domestik 1 Unit . Eengcl’(lar:‘a” Kel 1900
) engke el.
Eﬁignigin Pengumpul ?orang Bubuk Eii;urian Kg Aktif
- Pedagang Pengumpul | -
Ternate
Kabupaten
- Eksp:rtir Pe_ngolahan .
11 Pulau Morotai 2 | Minyak Desa Tidak
' ) . Cengkeh Tuguiha Aktif
- Pasar Tani 4 Unit Kota
- Pasar Tradisional 1 Unit Tidore
- Pasar Domestik - Unit Kepulauan
- Pedagang Pengumpul | 13 Orang Pengolahan | Desa
Kecamatan 4 Orang 3 | Minyak Telaga
- Pedagang Pengumpul | - Cengkeh | Jaya Aktif
Kabupaten Kab.
- Eksportir Halmahera
Sumber : Data Perkebunan, 2021 Timur
Pengolahan | Desa
3.7 Potensi Sumberdaya Pengolahan dan Pemasaran 4 | Minyak Telaga
Pengolahan dan pemasaran produk komoditi cengkeh Cengkeh Jaya Aktif
masih terbatas pada penjualan bunga cengkeh basah / kering, Kab.
pengolahan cengkeh bubuk dan penyulingan minyak atsiri dan Halmahera
produk turunan minyak atsiri yang jumlahnya terbatas (Tabel Timur
8). Pemasaran bunga cengkeh dilakukan di wilayah tempat Pengolahan
tinggal masing-masing petani atau dijual ke Ternate. Bagi 5 | Minyak
petani pengolah minyak atsiri, minyak cengkeh dijual secara Cengkeh Pulau Hiri Aktif
langsung ke pembeli baik lingkup internal maupun diluar Ternate (5
Maluku Utara. Banyaknya pulau berdampak pada banyaknya Kelompok
pintu keluar. Hal ini menyebabkan produksi dan distribusi )
maupun kulitas tidak dapat dikontrol. Produk
Sistem perdagangan cengkeh saat ini cenderung Turunan
mengikuti mekanisme pasar bebas. Adanya pasar bebas dalam Cengkeh
tata niaga cengkeh dewasa ini mengembalikan harga cengkeh (balsem,
kembali normal. Hal ini merangsang kembali masyarakat Minyak )
untuk membudidayakan tanaman cengkeh tersebut. Semakin 6 Angin, Ternate Aktif
banyaknya yang membudidayakan cengkeh menyebabkan Minyak
jumlah produksi cengkeh meningkat. Dengan peningkatan Gosok dan
produksi tanaman cengkeh ini maka pemasaran sangat Coklat
diperlukan guna menjual hasil produksi yang bertambah. pala)

Apalagi rantai pemasaran yang dulunya dikuasai oleh BPPC
telah dihapuskan (Tahun 1998) maka para petani harus
mencari sistem saluran pemasaran mereka sendiri dan
berdasarkan pertimbangan yang tepat. Pertimbangan tersebut
meliputi jumlah panen atau besaran panen, jarak tempuh dan
pertimbangan lainnya sehingga dapat mengifisienkan
pendapatan petani. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Sundiyono A. (2001) semakin pendek rantai pemasaran maka
semakin efisien sistem pemasaran suatu komoditi. Tataniaga
cengkeh pasca era BPPC sampai sekarang umumnya sama di
semua daerah yaitu petani cengkeh dapat menjual cengkeh ke

Sumber : Data Perkebunan, 2021

Berdasarkan hasil survei Suryati Tjikrodiningrat et al
(2013) dengan Kabupaten Halmahera Selatan sebagai contoh
kasus, diketahui bahwa terjadi perbedaan harga yang diterima
petani dengan rentang mencapai 31 % dari harga yang
diperoleh pedagang besar dan 51% bagi pedagang pengecer.
Hal ini disebabkan rantan pemasaran yang sangat panjang.

Petani Cengkeh

Pedagang Tingkat Desa » Pasar 81
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Pedagang Tingkat Kota
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14. | BTI KP 1 Provinsi

15. | Badan Meteorologi 1 Ternate
dan Geofisika

16. | BTNA -Lolobata 1 Provinsi

3.9 Potensi Sumberdaya Penelitian, Pengembangan dan
Penyedia Teknologi

Penilitian, pengembangan dan penyediaan teknologi
terkait komoditi rempah, khususnya cengkeh dan pala masih
sangat terbatas. Untuk itu diharapkan penelitian guna
mengembangankan komoditi rempah semakin ditingkatkan
sehingga tersedia bagi masyarakat. Teknologi tepat guna yang
telah teruji disalurkan ke masyarakat melalui mekanisme
bantuan, pelatihan, pendampingan dan lain sebagainya.

Gambar 1. Tataniaga Cengkeh Pasca Era BPPC

3.8 Potensi Sumberdaya Pendidikan dan Pelatihan

Sumberdaya Manusia Tabel 9. Lembaga Peneliti, Pengembang dan Penyedia

Petani dan pelaku usaha kecil merupakan sasaran Informasi
dominan bagi pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh No. Lembaga Jumlah Lokasi
lembaga-lembaga tersebut. Pelatihan yang diberikan 1. | Perguruan 18 Provinsi,
bervariasi dengan sasaran yang berbeda-beda, namun secara Tinggi Kabupaten/
umum  pelatihan  yang diberikan  bertujuan  untuk Kota
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. > | Badan 1 Sofifi
Tabel 8. Lembaga Penyedia SDM Berkualitas Pengkajian
No. Lembaga Jumlah Lokasi Teknologi
1. | Dinas Pertanian 11 Provinsi, Pertanian
Kabupaten/ 3. | Dinas 11 | Provinsi,
Kota Perindustrian Kabupaten/
2. | Dinas Kehutanan 11 Provinsi, dan Kota
Kabupaten/ Perdagangan
Kota 4. | Dinas 11 | Provinsi,
3. | Dinas Tenaga Kerja 11 Provinsi, Pertanian Kabupaten/
dan Transmigrasi Kabupaten/ Kota
Kota 5. | Balai Proteksi 13 | Provinsi,
4, Dinas Sosial 11 PrOVinSi, Tanaman Kabupaten/
Kabupaten/ Kota
Kota 6. | Badan 77 | Provinsi,
5. Dinas Perikanan 11 PrOVinSi, Penyuluhan Kabupaten/
Kabupaten/ Kota,
Kota kecamatan
6. | Badan 11 Provinsi,
Pemberdayaan Kabupaten/ 3.10 Potensi Pengembangan Hilir Cengkeh Afo
Masyarakat Desa Kota Penyebaran cengkeh Afo baik di Maluku Utara
7. | Perguruan Tinggi 3 Ternate maupun di luar Maluku Utara belum diketahui secara pasti.
Negeri Informasi dari beberapa dinas terkait seperti Dinas Pertanian,
8. | Perguruan Tinggi 15 Kabupaten Perkebunan dan Dinas Kehutanan penyebaran bibit cengkeh
Swasta Kota yang di distribusikan ke masyarakat masih bercampur antara
9. | Badan Pengkajian 1 Sofifi cengkeh Afo dan cengkeh lokal atau bukan Afo. Selama ini
Teknologi Pertanian masyarakat lebih banyak menjual bunga cengkeh kering,
10. | Balai Latihan Kerja 1 Ternate sehingga teknologi yang diterapkan masih sebatas teknologi
11. | Balai Penyuluhan 77 Provinsi, pengeringan. Potensi hilirisasi produk turunan cengkeh
Pertanian kabupaten/ mempunyai peluang yang cukup besar, mengingat lahan
Kota, cengkeh yang cukup luas di Maluku Utara sehingga bahan
Kecamatan baku juga melimpah.
12. | Unit Proteksi 13 Provinsi, Potensi pengembangan produk hilir cengkeh Afo
Tanaman Kabupaten dapat melalui peningkatan mutu cengkeh. Peningkatan mutu
Kota cengkeh dapat dilakukan melalui penerapan sistem jaminan
13. | BP2SLP 1 Provinsi mutu. Mutu cengkeh sangat ditentukan terutama oleh
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kadarnya dan komposisi minyak atsiri. mutu fisik cengkeh
meliputi warna bunga, bau dan cemaran/ kotoran. Sedangkan
mutu kimia antara lain meliputi parameter kadar air, kadar
minyak atsiri, eugenol, serta komposisi eugenol. Warna bunga
yang memenuhi standar adalah warna coklat sampai coklat
kehitaman. Bau yang memenuhi syarat adalah bau khas
cengkeh. Untuk kandungan bahan asing/kotoran kurang dari
1,0 %. Persyaratan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk
kadar air adalah di bawah 14%. Kadar air ini sangat ditentukan
oleh cara dan lama pengeringan. SNI untuk kadar minyak
atsiri minimal 16% (grade3), 18% (grade2) dan 20% (gradel).
Untuk daerah Maluku Utara varietas yang dikembangkan
didominasi dengan varietas cengkeh AFO dengan potensi per
pohon 125 kg (bunga cengkeh basah), kandungan minyak
atsiri 21,88 — 23,65 % dan kadar eugenol 82 — 90%. Untuk
mencapai standar mutu yang diharapkan diperlukan
penanganan khusus dan peralatan pendukung seperti alat
pengering yang menggunakan energi matahari atau energi
alternatif untuk mengatasi proses pengeringan di saat musim
hujan. Diperlukan penggradingan cengkeh kering sehingga
harga jual dapat sesuai dengan hasil grading. Selain
pengradingan diperlukan alat sortasi untuk memisahkan
cengkeh dari benda asing/ kotoran.

Produk utama dari tanaman cengkeh adalah bunga
cengkeh yang biasa disajikan dalam bentuk kering.
Pengolahan bunga cengkeh umumnya masih dilakukan secara
sederhana, sebagian besar dilakukan di tingkat petani yang
mempunyai areal penanaman yang tidak cukup luas, dan
hanya sebagian kecil saja yang melakukan pengolahan secara
semi mekanis di tingkat perkebunan besar atau KUD
(Koperasi Unit Desa). Proses pengolahan bunga cengkeh
sampai mendapatkan bunga cengkeh yang kering melalui
beberapa tahap, yaitu : panen, perontokan (pemisahan gagang
dan bunga), pemeraman, pengeringan dan sortasi. Bunga
cengkeh dipanen pada waktu beberapa bunga dalam satu
rangkaian bunga sudah berwarna kemerahmerahan. Sesudah
panen dilakukan pemisahan bunga dengan tangkainya yang
biasa dilakukan dengan tangan (secara manual). Sesudah itu
bunga dan tangkai langsung dijemur secara terpisah di bawah
sinar matahari atau dengan alat pengering cengkeh.
Diperlukan alat pengering dengan tenaga matahari .

Berdasarkan hasil penelitian, warna dan kadar
minyak dari bunga cengkeh kering yang dihasilkan dengan
alat pengering cengkeh tidak jauh berbeda dengan hasil
pengeringan dengan matahari kalau dilakukan pada suhu yang
tidak terlalu tinggi (< 700 °C). Komposisi bahan kimia dan
standar mutu cengkeh disajikan pada Tabel 4-15 dan Tabel 10,
serta Tabel 11 untuk minyak cengkeh.

Tabel 10. Komposisi kimia bunga dan gagang cengkeh

Komponen Bunga Gagang
cengkeh (%) | cengkeh (%)
Kadar air 50-8,3 8,7-10,2
Kadar abu 53-7,6 6,9-9,0
Kadar minyak 14,0-21,0 5,0-6,0
atsiri 5,0-10,0 35-4,0
Fixed oil & resin 50-7,0 5,8-6,0
Protein 6,0-9,0 13,0-19,0
Serat kasar 10,0 - 18,0 Sekitar 10,0

| Tanin | \ |
Sumber : Hasil Penelitian
Cengkeh Afo mempunyai kandungan senyawa yang berbeda
dengan cengkeh lainnya, senyawa metabolit yang dihasilkan
dari ekstraksi gagang cengkeh dengan metanol mempunyai
potensi sebagai obat antimalaria. Hasil penelitian Taher
(2019) merekomendasikan adanya kandungan senyawa pada
tangkai bunga cengkeh kelompok non fenolik monoterpen
dan sesquiterpen dan juga adanya komponen senyawa
kelompok eugenol dalam konsentrasi sedikit yang bersinergi
dengan karyofilen oksida yang terbukti efektif menghambat
perkembangan parasit malaria yaitu Plasmodium falciparum
secara in vitro dan Plasmodium berghei secara in vivo.
Tabel 11. Standar Mutu Produk Bunga Cengkeh Kering (SNI

01-3392-1994)

Syarat Mutu 1 Mutu Mutu
mutu ] 11
Ukuran Rata Rata Tidak
Warna Coklat Coklat rata
Bau mengkilat | Tidak Coklat
Bahan kehitaman | apek Tidak
asing % Tidak 0,1 apek
(b/b) maks. | apek 3,0 0,1
Gagang 0,5 2,0 5,0
cengkeh % | 1,0 Negatif | 5,0
(b/b) maks. | 2,0 14,0 Negatif
Cengkeh Negatif 18,0 14,0
inferior % 14,0 18,0
(b/b) maks. | 20,0
Cengkeh
rusak
Kadar air
%(b/b)
maks.
Kadar m.a.
%

Keterangan Tabel : Bahan asing : semua bahan yang bukan
berasal dari bunga cengkeh; Cengkeh
inferior : cengkeh keriput, patah dan
telah dibuahi; Cengkeh rusak : cengkeh

jamuran dan telah diekstraksi

Tabel 12. Standar Mutu Minyak Cengkeh (SNI: 06-4374-

1996)
No. Parameter Persyaratan
Mutu
1 Warna Tak berwarna-kuning
muda
2 Bobot Jenis 1,033-1,063
25°C/25°C
3 Indeks bias 1,510-1,520
25°C
4 Putaran Optik 0°-1°30
5 | Kelarutan dalam | 1:2 jernih, seterusnya
Etanol 70% jernih
6 Eugenol total 78-95%
(VIv)
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Sumber : EOA, 2006

Penghambatan senyawa karyofilen oksida terdapat
pada fase hepatosit sehingga pemanfaatannya sebagai bahan
obat akan sangat membantu mengobati malaria pada fase awal
(hepatosit). Senyawa karyofilen dapat berperan sebagai
senyawa pencegah Plasmodium penyebab malaria mencapai
tahap lanjutan setelah tahap hepatosit atau fase pre-eritrositik.
Pada fase awal, belum timbul gejala Kklinis karena tahap ini
merupakan tahap awal sebelum malaria menyerang sel-sel
darah merah (eritrosit) yang menyebabkan sel darah merah
pecah dan mengeluarkan merozoit yang memproduksi
bermacam-macam sitokin sehingga menimbulkan gejala klinis
berupa demam tinggi dan kejang-kejang.

Data WHO menunjukan sebagian besar penderita
penyakit malaria adalah kelompok anak-anak dan BALITA.
Salah satu permasalahan anak-anak dan BALITA penderita
malaria adalah kesulitan dalam mengkonsumsi obat malaria
karena rasa obatnya yang pahit. Di daerah endemik malaria,
hal yang perlu diwaspadai adalah terserangnya malaria pada
kelompok rentan malaria ini. Di sisi lain, aroma cengkeh telah
familiar dengan orang Indonesia termasuk anak-anak karena
cengkeh biasanya digunakan sebagai campuran bahan pangan.

Untuk menjembatani adanya kebutuhan bahan obat
yang dapat dikonsumsi anak-anak dan BALITA vyang
mempunyai aroma yang familiar bagi penderita terutama
anak-anak dan BALITA, maka Taher, (2019) akan membuat
produk obat malaria dalam bentuk sediaan permen yang
dinamakan permen anti malaria dari bahan tangkai bunga
cengkeh varietas afo. Diharapkan, permen antimalaria dari
bahan tangkai bunga cengkeh varietas afo ini akan menjadi
bahan obat yang bersifat profilaksis sebagaimana obat malaria
primakuin yang biasanya dimanfaatkan sebagai obat pencegah
malaria dan sampai saat ini masih diimpor.

Selain dalam bentuk sediaan permen anti malaria,
dalam jangka menengah dan jangka Panjang, tangkai bunga
cengkeh varietas afo akan dibuat produk lain seperti sediaan
sirup sachet yang langsung dapat dikonsumsi oleh orang
dewasa. Dari 23 senyawa fraksi yang diperoleh dari fraksi
tangkai bunga cengkeh varietas afo, selain mengandung
senyawa yang bersifat anti malaria, terdapat juga senyawa lain
yang bersifat anti kanker, anti virus HIV, anti penuaan dan
lain-lain. Berbagai kandungan senyawa penting ini, akan diuji
lebih lanjut dan hasilnya akan dibuat dalam produk yang
beragam dan dalam bentuk sediaan yang beragam pula.

Pemanfaatan tangkai bunga cengkeh varietas afo dalam
jangka panjang akan sangat memberi nilai positif yang penting
bagi kesehatan, berpeluang meningkatkan ekonomi
masyarakat di Wilayah Maluku Utara, dan menjadi ikon
provinsi Maluku Utara yang menjanjikan. Cengkeh varietas
afo di masa depan tidak hanya sekedar menjadi trend karena
waktu hidupnya yang lama dan bernilai historis tetapi juga
mampu mengangkat perekonomian masyarakat Maluku Utara
karena manfaatnya sebagai bahan obat yang unik dan menjadi
ikon penting sebagai sumbangsih Maluku Utara untuk
kesehatan masyarakat Di Indonesia maupun masyarakat di
dunia pada umumnya.

Selain itu gagang cengkeh dan daun cengkeh
mempunyai potensi besar untuk dijadikan minyak atsiri,
kandungan minyak atsiri gagang cengkeh sebesar 5-7%
minyak cengkeh dan daun sebesar 4-6% minyak cengkeh
minyak (Guenther, 1990 dan Peter, 2001). Potensi hilirisari
produk turunan cengkeh Afo dapat dilakukan produk-produk
yang terdapat pada pohon industri cengkeh (Gambar 1).

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui
bahwa peluang investasi komoditi cengkeh sangat
menjanjikan dan menguntungkan. Beberapa hal yang mesti
diperhatikan adalah pentingnya perjanjian kerjasama dengan
petani terkait standar harga bahan baku.

Pada pohon cengkeh masih terdapat bagian yang
memiliki ~ nilai  komersial di antaranya kelopak,
bulu/abu/benang sari dan debu cengkeh (serbuk sisa
“rajangan” bunga cengkeh) yang merupakan limbah bunga
cengkeh, serta gagang bunga dan daun cengkeh (kering) yang
banyak gugur pada musim kemarau. Pemakain bagian tersebut
adalah untuk industri minyak atsiri cengkeh. Melihat potensi
bahan baku yang tersebar di daerah kawasan, maka industri
pengolahan  potensial yang sangat memungkintan
dikembangkan di daerah kawasan adalah industri minyak
cengkeh. Dari industri minyak cengkeh ini akan dapat
kembangkan lebih lanjut industri pengolahan turunan minyak
cengkeh seperti pengembangan dibidang farmasi, perisa,
fragran dan kimia aromatik. Minyak cengkeh memiliki gugus
kimia aromatik yang dapat diisolasi dan direaksikan untuk
mendapatkan gugus  kimia aromatik lain seperti pada
pembuatan vanili sintetis.

Tabel 15. Karakteristik minyak gagang cengkeh Maluku Utara

Karakteristik Asal Minyak Gagang Cengkeh SNI: 06-4374-1988
Minyak | P1 [Kec.Oba) | P2 (Tidore) P3 [Temnate}

Rendemen | 312 3,06 300

Berat Jenis| 1,022° 1,021 059" 10331083

25°C5C

index  Bias | 1517 1317 314 1.510-1,520

Putaran Optk | 1#10 1240 100 0°-1°30

Wama Tak Berwama- | Tak Berwama- | Tak Tak  berwama-
Kuming Muda | KwningMuda | Berwama- | kuning muda

Kuning Muda

Wama seielah | Kuning Kuning Kuning Muda

Zbuian Keooklatan | Kecokfatan

Eugenol Toial |  95.34% 73.68% 73,058 76-95%

Tabel 15. Nilai Tambah Komoditi Cengkeh

Har Nilai Nilai

Bagian a Tambah | Harga m.a Tambah
g Harga g produk per kg
Tanama Ker setelah
Basah - basah bahan A

n (Rp) Ing menjadi | kering menjadi
Cengkeh (Rp b minyak

y | Kering | (Rp) atsiri (%)

(%)

Bunga 120
cengkeh 30000 | 000 100 | 71428,57 -40,48
Gagang 500
Cengkeh 1000 0 200 22000 220
Daun
Cengkeh 250 | 500 40 7500 200
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Nilai Tambah tanaman cengkeh bisa diperoleh dari
pengolahan bagian tanaman cengkeh yang selama ini belum
dimanfaatkan seperti pengolahan gagang cengkeh/ tangkai
bunga cengkeh dan daun cengkeh menjadi minyak atsiri. Saat
ini daun dan tangkai bunganya telah dimanfaatkan sebagai
sumber minyak cengkeh yang digunakan dalam industri
farmasi, kosmetik dan lain — lain. Pemakain cengkeh dalam
industri tersebut di atas terutama karena cengkeh memiliki
aroma yang enak yang berasal dari minyak atsiri yang terdapat
dalam jumlah yang cukup besar, baik dalam bunga (10-20%),
tangkai (5-10%) maupun daun (1-4%). Selain itu minyak
cengkeh mempunyai komponen eugenol dalam jumlah besar
(70-80%) yang mempunyai sifat sebagai stimulan, anestetik
lokal, karminatif, antiemetik, antiseptik dan antispasmodik.
Nilai Tambah Komoditi Cengkeh Tabel 15.

Dari Tabel 15 terlihat bahwa tidak ada nilai tambah
untuk bunga cengkeh (-0,48%) bila diolah menjadi minyak
atsiri, nilai tambah bunga cengkeh terlihat jelas pada
penjualan produk kering, nilai bunga cengkeh bertambah
100% dari harga bunga cengkeh basah. Oleh kerena itu
bunga cengkeh lebih menguntungkan di jual dalam bentuk
kering daripada minyak atsirinya.

Gagang cengkeh dan daun cengkeh selama ini tidak
memiliki nilai ekonomi, tetapi sejak berkembangnya
pengolahan minyak atsiri gagang cengkeh dan daun cengkeh
menjadi bernilai. Nilai tambah gagang cengkeh kering
meningkat 200% dari harga gagang cengkeh basah dan
meningkat 220% setelah menjadi minyak atsiri. Demikian
juga dengan daun cengkeh dalam bentuk kering meningkat
40% dan 200% dalam bentuk minyak atsiri daun cengkeh.

Hasil tanaman cengkeh dari tahun ke tahun tidak
sama, pada satu waktu hasilnya cukup tinggi dan lain waktu
hasilnya rendah sekali (sangat berfluktuasi). Oleh karena itu
pada tanaman cengkeh dikenal musin panen besar dan musim
panen kecil yang perbedaannya sangat tajam sekali bisa
mencapai sekitar 60%. Hal ini sangat merugikan petani
cengkeh karena pendapatannya menjadi tidak stabil. Selain itu
hal ini kadang-kadang menyebabkan adanya kelebihan suplai
cengkeh yang menyebabkan fluktuasi harga yang sangat
tajam. Di lain pihak permintaan akan cengkeh sampai saat ini
relatif stabil atau tetap. Berdasarkan hal di atas harus ada
upaya untuk memanipulasi penawaran dan permintaan, salah
satunya adalah dengan menambah keragaman penggunaan
cengkeh dan hasil sampingnya.

Diperlukan peralatan destilasi untuk mendapatkan
minyak atsiri gagang cengkeh dan daun cengkeh. Dengan
tersedianya bahan baku yang melimpah (gagang cengkeh dan
daun cengkeh) perlu diadakan peralatan destilasi ini untuk
meningkatkan nilai tambah cengkeh. Selain itu minyak atsiri
yang dihasilkan dapat juga diolah menjadi bahan siap pakai
seperti, minyak gosok, sabun, minyak aromaterapy, atau lilin
aromaterapi. Dengan dibuatnya produk yang siap pakai ini
diharapkan dapat meningkatkan penghasilan petani maupun
pengrajin minyak atsiri cengkeh. Produk minyak atsiri
cengkeh merupakan produk ekspor, permintaan minyak atsiri
cengkeh terus meningkat karena banyak kegunaannya
dibidang farmasi, kosmetik dan lain-lain. Ekspor minyak atsiri
cengkeh di Indonesia menduduki urutan pertama, pada tahun

2018 ekspor minyak atsiri cengkeh mencapai 4500 — 5000 Ton
(Sumber: Dewan Atsiri Indonesia). Produk turunan minyak
atsiri sangat diperlukan di industri- industri seperti industri
spa, kosmetik, makanan-minuman, pengendalian serangan
hama, pakan ternak, obat bius ikan, dan lain-lain. Dengan
makin beragamnya aplikasi minyak atsiri cengkeh,
diperkirakan volume perdagangan minyak atsiri cengkeh dan
turunannya akan meningkat terus. Hal ini akan meningkatkan
pula nilai tambah gagang dan daun cengkeh yang melimpah di
Maluku Utara.

Sebaran industri pengolahan cengkeh masih terbatas
dan belum merata. Produk pengolahan cengkeh di Maluku
Utara masih sebatas pada pengeringan cengkeh basah menjadi
cengkeh kering, dan pengolahan gagang dan daun cengkeh
menjadi minyak atsiri. Sebaran industri pengolahan minyak
atsiri yang ada di Provinsi Maluku Utara disajikan pada Tabel
16.

Tabel 16. Sebaran Pengolahan Minyak Cengkeh Di Provinsi
Maluku Utara

Provinsi/Kab.Kot Jumlah_ Bahan Baku
No Industri .
a P . Penyulingan
enyuling
Daun dan
1 Kab. ?Strz;i:er 1 gagang
Cengkeh
2 Kab. Morotai
Halmaher Daun
8 Kab. a Selatan ! cengkeh
Daun
4 Kab. Hal_maher 2 cengkeh,
a Timur
Sereh
5 Kab. Halmaher 2 Nilam
a Barat
Halmaher Daun
6 Kab. a Tengah ! cengkeh
Kepulaua Daun
7 Kab. P 1 Cengkeh,
n Sula
Sereh
Tidore Gagang
8 Kota | Kepulaua 1 Cengkeh
n
Daun
9 Kota Ternate 8 Cengkeh,
daun Pala
dan Biji Pala

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang dilakukan maka perlu adanya
perbaikan dan penguatan kegiatan hulu-hilir tanaman
cengkeh. Hal ini dilakukan dalam rangka : (1) Meningkatkan
produksi, produktivitas, dan mutu komoditas cengkeh (2)
Meningkatkan aktivitas pasca panen dan kualitas produk
cengkeh; (3) Meningkatkan aktivitas pengolahan dan nilai
tambah produk cengkeh; (4) Meningkatkan jaringan
pemasaran komoditas komoditas cengkeh (5) Meningkatkan
pendapatan pelaku usaha komoditas cengkeh dan produk
turunannya; (6) Meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan
kesempatan berusaha dibidang agribisnis dan agroindustri
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cengkeh; (7) Meningkatkan aksesibilitas pelaku usaha
terhadap sumber pembiayaan, pasar input dan output,
teknologi dan informasi agribisnis cengkeh. Untuk mencapai
perbaikan dan penguatan kegiatan hulu-hilir tanaman
cengkeh, maka strategi yang diambil adalah :(1) Optimalisasi
investasi untuk sarana dan pra sarana; (2) Memperbaiki
pengelolaan dan pemasaran hasil; (3) Peningkatan kualitas
sumber daya manusia dan kelembagaan; (4) Optimalisasi
pengelolaan lahan; (5) Peningkatan akses bagi ketersediaan
informasi, modal, bahan input dan pendukung; (6)
Memperbaiki system manajemen dan pengambilan keputusan
dalam mendorong percepatan pengembangan kawasan; (7)
Melakukan koordinasi dan sinkronisasi antar semua
pemangku kepentingan; dan (8) Merumuskan kebijakan yang
kondusif bagi pembangunan pertani pertanian
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